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ABSTRAK 

 

LYDIA CHRISTINA SIANTURI. NIM 3131131017. Analisis Kekesuaian Jumlah 

Penduduk Usia Sekolah Dengan Ketersediaan Sarana dan Prasarana Pendidikan Di Kecamatan 

Medan Tembung Tahun 2016. Skripsi. Jurusan Pendidikan Geografi Fakultas Ilmu Social 

Universitas Negeri Medan, 2017 

 Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui: (1) kesesuaian jumlah sekolah dasar terhadap 

jumlah penduduk di Kecamatan Medan Tembung pada tahun 2016. (2) kesesuaian sarana dan 

prasarana sekolah (ruang kelas, Lab IPA dan jamban) di Sekolah Dasar terhadap Permendiknas 

No 24 tahun 2007 di Kecamatan Medan Tembung pada tahun 2016. 

Penelitian ini di Kecamatan Medan Tembung tahun 2016. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh Sekolah Dasar di Kecamatan Medan Tembung yang berjumlah 42 sekolah yang 

sekaligus menjadi sampel penelitan tetapi 4 sekolah dijadikan uji data Dinas Pendidikan.Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan studi dokumenter, dengan teknik analisis data 

deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Ketersediaan ruangan kelas berdasarkan 

keseluruhan jumlah penduduk usia sekolah 7-12 sebanyak 12.179 jiwa tahun Kecamatan Medan 

Tembung harus memiliki 435 ruang kelas dan hanya memiliki 308 ruang kelas. Sekolah Dasar di 

Kecamatan Medan Tembung kekurangan 127 ruang kelas. 127 ruang kelas dapat menjadi 21 

sekolah dengan 6 rombel setiap sekolah. (2) Kesesuaian sarana dan prasarana baik ruang kelas, 

perpustakaan maupun jamban berdasarkan Permendiknas No 24 tahun 2007 dapat dikatakan 

belum sesuai. Berdasarkan data dari Dinas pendidikan masih banyak sekolah yang belum sesuai 

standar yang ditetapkan oleh pemerintah baik jumlah siswa dalam kelas, sarana dalam kelas 

seperti jumlah kursi dan meja, jumlah buku di dalam perpustakaan maupun standar jumlah kamar 

mandi untuk siswa pria maupun wanita. Uji data kesesuaian sarana dan prasana yang dilakukan 

di 4 sekolah yaitu SDN No. 060857, SDN No. 064976, SDS Methodish 9 dan SDS HKBP 

Maranatha dapat disimpulkan tidak sesuai karena masih banyak terdapat tidak adanya kesamaan 

data yang terdapat pada dinas pendidikan terhadap data yang terdapat di sekolah.  

 


